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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perusahaan adalah organisasi yang mempunyai kegiatan tertentu untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Setiap perusahaan memiliki tujuan yang berbeda-beda,
tetapi pada akhirnya yaitu untuk memperoleh laba dan menaikan nilai perusahaan.
Suatu tujuan akan tercap»ai‘ ketika perusahaan dikelola dengan baik dan didukung
oleh sarana yang dapat membantu tercapainya tujuan. Salah satu sarana penunjang
yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah aset tetap. Aset tetap sangat
penting untuk perusahaan, tanpa adanya aset tetap sebuah perusahaan tidak dapat
menjalankan kegiatan operasional perusahaan dengan baik. Aset tetap tersebut
merupakan salah satu komponen dalam neraca, sehingga ketelitian dalam pengolahan
aset tetap sangat berpengaruh terhadap kewajaran penilaiannya dalam laporan

keuangan.

Aset tetap merupakan harta perusahaan yang, masa penggunaanya lebih dari satu
tahun periode normal akuntansi. Yang termasuk ke dalam kelompok aset tetap yaitu
tanah, gedung, mesin, kendaraan, peralatan, hak cipta, dan sebagainya. Aset tetap
perusahaan diperoleh melalui pembelian tunai, pembelian secara kredit, pembelian
dengan surat-surat berharga, pertukaran, diperoleh dari hadiah atau sumbangan dan
dibangun sendiri. Perusahaan harus mampu mengelola secara efekif dan efisien aset

tetap, sehingga aset tetap dapat digunakan sebagai investasi modal untuk perusahaan.



Aset tetap dapat diklasifikasikan yaitu aset tetap berwujud dan aset tetap tidak
berwujud. Aset tetap berwujud terdiri dari tanah, bangunan, kendaraan, peralatan dan

sebagainya. Sedangkan aset tetap tidak berwujud meliputi hak cipta dan sebagainya.

Aset tetap berwujud memiliki bentuk yang dapat diamati oleh satu atau lebih
panca indra. Aset tetap berwujud ini dapat disentuh, diraba, dan berada di dalam
lingkungan tertentu. Jenis dan jumlah aset tetap berwujud dalam setiap perusahaan
tidaklah sama, perbedaan tergantung; pada sperkembangan dan aktivitas perusahaan
itu sendiri. Aset tetap berwujud dimiliki bukan untuk diperdagangkan, dan memiliki

masa manfaat yang relatif panjang.

Dalam perhitungan penyusutan aset tetap terdapat beberapa metode yang dapat
digunakan, antara lain metode garis lurus, metode saldo menurun, metode jumlah

angka tahun, metode unit input dan metode unit output.

Bank Permbangunan Daerah Sumatera Barat merupakan salah satu badan usaha
milik negara yang bergerak di bidang perbankan. Bank Nagari ini merupakan Bank
Daerah Sumatera Barat, semua daerah di Sumatera Barat memiliki cabang dari Bank
Nagari. Bank Nagari CabangPariaman merupakan salah satu cabang dari PT. Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Barat. Bank Nagari Cabang Pariaman memiliki
jumlah aset tetap berwujud yang relatif besar. Aset tetap berwujud yang dimiliki oleh
Bank Nagari Cabang Pariaman terdiri dari bangunan, kendaraan operasional,
peralatan kantor dan sebagainya. Itu merupakan salah satu aset yang umum dimiliki

oleh Bank Nagari Cabang Pariaman.



Berdasar uraian di atas, penulis sangat tertarik untuk membahas secara lebih

dalam mengenai aset tetap berwujud. Hal ini mendorong penulis untuk menyusun

tugas akhir dengan judul “AKUNTANSI ASET TETAP BERWUJUD PADA

BANK NAGARI CABANG PARIAMAN”.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan membahas :

1.

Apa jenis_aset tetap berwujud;yang,dimiliki oleh Bank Nagari Cabang
Pariaman ?

Bagaimana cara perolehan aset tetap, penghitungan penyusutan, dan mencatat
penyusutan aset tetap berwujud pada Bank Nagari Cabang Pariaman ?
Bagaimana cara pencatatan pengeluaran biaya selama penggunaan aset tetap
berwujud pada Bank Nagari Cabang Pariaman ?

Bagaimana cara pelaporan aset tetap berwujud di Laporan Keuangan pada
Bank Nagari Cabang Pariaman ?

Bagaimana cara penghapusan aset tetap berwujud pada Bank Nagari Cabang

Pariaman_?

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

13.1

Tujuan Penelitian

Dalam melakukan kegiatan magang ini, ada beberapa tujuan yang menjadi
objek pelaksanaan magang, diantaranya adalah :

1. Untuk mengetahui aset tetap berwujud yang dimiliki dan digunakan oleh

Bank Nagari Cabang Pariaman.



2. Untuk mengetahui cara perolehan aset tetap berwujud, cara penghitungan
penyusutan dan pencatatan penyusutan aset tetap berwujud pada Bank
Nagari Cabang Pariaman.

3. Untuk mengetahui cara pencatatan biaya pengeluaran selama penggunaan
aset tetap berwujud pada Bank Nagari Cabang Pariaman.

4. Untuk mengetahui cara pelaporan aset tetap berwujud pada Bank Nagari
Cabang Pariaman.

5. Untuk mengetahUi caré penghapusan aset tetap berwujud pada Bank
Nagari Cabang Pariaman.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Manfaat bagi penulis untuk menambah wawasan pengetahuan akuntansi
mengenai perlakuan ‘aset tetap Khususnya aset tetap berwujud serta
mengaitkan teori-teori yang didapat selama perkuliahan terhadap kondisi
yang nyata dilakukan di lapangan. Dan diharapkan setelah melakukan
kegiatan magang di Bank Nagari Cabang Pariaman, penulis mampu
mengaplikasikan ilmu yang didapat dibangku perkuliahan, mampu
bekerjasama dengan baik, mampu berfikir kreatif dalam menghadapi
situasi kerja, serta mampu mengambil kesimpulan sendiri atas pekerjaan
yang telah dilakukan seiap harinya.

2. Bagi Perusahaan



Manfaat bagi perusahaan yaitu diharapkan dapat berguna sebagai bahan
masukan dan perbandingan terhadap perlakuan akuntansi aset tetap
berwujud pada Bank Nagari Cabang Pariaman.

3. Bagi Universitas
Manfaat bagi universitas yaitu menghasilkan lulusan yang memiliki
keahlian dan integritas dalam bidang ilmunya, dan sebagai penyempurna
kurikulum akhir mahasiswa yang bersangkutan untuk menyelesaikan

studinya.

1.4 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
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1.4.2
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Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Aset Tetap Berwujud Pada Bank Nagari Cabang
Pariaman.
Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung
seperti wawancara, sementara data sekuder adalah data yang diperoleh
peneliti dari sumber yang sudah ada seperti dokumentasi.
Metode Pengumpulan data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah :
a. Studi Lapangan
Studi lapangan adalah suatu metode pengumpulan data secara langsung
ke lapangan dan pengamatan data-data yang berhubungan dengan

melakukan wawancara, observasi maupun dalam bentuk laporan.



b. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah studi yang dilakukan dengan membaca buku-buku,
literatur yang berhubungan dengan penulisan laporan ini guna melengkapi
data yang didapat dari lapangan dan sebagai landasan teori yang berkait
dengan masalah yang menjadi objek penulisan.
1.4.4 Metode Analisa
Metode yang digunakan adalah-metode deskriptif. Metode deskriptif adalah
bagian dari statiétika yang mempelajari alat, teknik atau prosedur yang
digunakan untuk menggambarkan atau mendiskripsikan kumpulan data atau
hasil pengamatan yang telah dilakukan. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain
adalah kegiatan pengumpulan data, pengelompokan data, penentuan nilai dan
fungsi statistik, serta pembuatan grafik, diagram dan gambar.
1.5 Sistematika Penulisan Tugas Akhir

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis akan mengemukakan pembahasan

berdasrkan masing-masing bab :

BAB I Bab ini merupakan bab yang berisi pendahuluan yang terdiri atas latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan tugas akhir.

BAB Il  Bab ini mengemukakan teori-teori yang relevan dengan isi yang
menyangkut tentang akuntansi aset tetap berwujud yang bersumber

dari buku, internet, dan lain-lain.



BAB Il

BAB IV

BAB V

Bab ini menjabarkan tentang gambaran umum perusahaan yang terdiri
atas sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan, logo perusahaan,
bidang usaha, kedudukan perusahaan, dan struktur organisasi.

Bab ini berisi penjelasan masalah yang terdiri atas jenis aset yang
dimiliki oleh Bank Nagari Cabang Pariaman; Perolehan aset tetap,
penghitungan penyusutan dan pencatatan penyusutan aset tetap
berwujud pada Bank Nagari - Cabang Pariaman; Pencatatatan
pengeluarén biaya sélama penggunaan aset tetap berwujud pada Bank
Nagari Cabang Pariaman; Pelaporan aset tetap berwujud di laporan
keuangan pada Bank Nagari Cabang Pariaman; dan Penghapusan aset
tetap berwujud pada Bank Nagari Cabang Pariaman.

Bab ini merupakan bab penutup yang menjelaskan tentang
kesimpulan yang ditarik atas uraian pada setiap bab dan pemberian

saran.



